
 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Alan, B. (2004). History and Theory in Anthropology. United Kingdom: 

Camridge University Press. 

Alfian, M. (2013). Potensi Kearifan Lokal Dalam Pembentukan Jati Diri dan 

Karakter Bangsa. Prosiding The 5th International Conference on 

Indonesian Studies: 'Ethnicity and Globalization", 424-435. 

Ali, N., & Sinilele, A. (2019). Kearifan Lokal Dalam Melestarikan Pulau dan Laut 

di Pulau Bonetambu. Hasanuddin Journal Of Sociology (HJS), 100-115. 

Aulia, T. O., & Dharmawan, A. H. (2010). Kearifan Lokal Dalam Pengelolaan 

SumberDaya Air di Kampung Kuta. Jurnal Transdisiplin Sosiologi, 

Komunikasi, dan Ekologi Manusia, 345-355. 

Clifford, G. (2016). Sadur Budaya, The Interpretation of Cultures. Yogyakarta: 

Kanisius. 

Dinas Pertanian, P. d. (2017). Rancangan Akhir Rencana Strategi Dinas 

Perikanan, Pertanian dan Pangan Kabupaten Kepulauan Anambas Thaun 

2016-2021. Anambas: DKP. 

Effendy, T. (2006). Tunjuk Ajar Melayu. Yogyakarta: Balai Kajian dan 

Pengembangan Budaya Melayu. 

Furqan, Khairani, Y., Surya, E., Armi, Ridhawan, M., Novianti, A., et al. (2021). 

Studi Kearifan Lokal Masyarakat Nelayan Dalam Upaya Pemanfaatan 

Berkelanjutan Terhadap Konservasi Laut di Kawasan Lampulo Kota 

Banda Aceh. Jurnal Al-Ijtimayyah, 287-304. 

Gultom, D. D., & Hambali. (2022). Melepas Sauh Sisa Seling: Dinamika Nelayan 

Lepas di Desa Batu Ampar. Jurnal Buddayah, 81-92. 

H, J. (2010). 21 st Century Anthropology: A Reference Handbook. United 

Kingdom: SAGE Publications Ltd. 

Hairudin, & Wahyuni, S. (2019). Sistem Pengetahuan Masyarakat Nelayan Pesisir 

Pulau Kasu Kecamatan Belakang Padang Kota Batam. Jurnal Mayarakat 

Maritim , 50-64. 

 

 

 

 

 

90 



91 
 

 

 

 

 

 

Ikhtaroma, A. (2016). Praktek Sosial Nelayan Sebelum Melaut di Kelurahan 

Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Jurnal Paradigma, 1-

11. 

Ketti, N. C. (2020). Peranan Kearifan Lokal Papadak dalam Pengelolaan Pesisir 

dan Laut di Desa Nggodimeda dan Desa Siomeda, Kecamatan Rote 

Tengah. Jurnal Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan, 513-527. 

Khomsah. (2012). Pengelolaan Sumberdaya Pesisir. Surakarta: Yuma Pustaka. 

Kluckhohn, C. (1951). Values and Value Orientation in the Theory of Action: An 

Exploration in Definition and Classification. Toward a General Theory of 

Action. Cambridge Mass: Harvard-University Press. 

Lutfi, M. (2007). "Melayu dan Non-Melayu: Masalah Pembauran Kebudayaan," 

in Masyarakat Melayu dan Budaya Melayu Dalam Perubahan, ed 

Koentjaraningrat. Yogyakarta: Balai Kajian dan Pengembangan 

Masyarakat Melayu. 

Marta, W., & Andry, N. (2020). Perubahan Proesi Masyarakat Nelayan di Era 

5.0. Sumatera Barat: Insan Cendekia Mandiri. 
 

Marzuki. (2019). Suwuk Sebagai Pengobatan Tradisional Pada Etnis Jawa Di 

Desa Naga Jaya I Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten Simalungun. 

Skripsi. 

Moleong, L. J. (2011). Metodologi penelitian kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Mulyadi. (2005). Ekonomi Kelautan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 

Negara. (2011). Rekonstruksi Kebijakan Pengelolaan Kawasan Konservasi 

Berbasis Kearifan Lokal sebagai Kontribusi Menuju Pengelolaan Sumber 

Daya Alam yang Indonesia. Jurnal Konstitusi, 91-138. 

Nurdin, B. V., & Ng, K. F. (2013). Local Knowledge of Lampung People in 

Tulang Bawang: An Ethnoecological and Ethnotechnological Study for 

Utilization and Convertation of Rivers. Procedia- social and behaviour 

Science, 113-119. 

Putri, R. Z. (2017). Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan Dalam 

Pemberantasan Kegiatan Illegal Fishing Oleh Nelayan Asing di Kabupaten 

Kepulauan Anambas Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2013-2015. JOM 

FISIP, 1-15. 



92 
 

 

 

 

 

 

Rasyidin, A., Siregar, P., & Batubara, K. (2009). Penyerapan Nilai-nilai Budya 

Lokal dalam kehidupan beragama di Medan: studi tentang budaya lokal di 

Medan. Jakarta: Blaitbang Kemenag. 

Rosni. (2017). Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan di Desa 

Dahari Selebar Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara. Jurnal Geografi, 

53-66. 

Sanusi, I. (2017). Globalisasi Melayu: Peluang dan Tantangan Membangun 

Identitas Melayu dalam Konteks Modernitas. Jurnal Ilmiah Pendidikan, 

39-57. 

Sarinah. (2019). Ilmu Sosial Budaya. Sleman: Deepublish. 
 

Sibarani, R. (2012). Kearifan Lokal Hakikat, Peran, dan Metode Tradisi Lisan. 

Jakarta Selatan: Asosiasi Tradisi Lisan. 
 

Spradley , J. P. (2006). Metode Etnografi. Yogyakarta: Tiara Wacana. 
 

Spradley, P. J. (2006). The Ethnographic Interview, terjemahan Misbah Zulfa 

Elisabeth. Yogyakarta: Tiara Wacana. 

Steward, H. (1955). Theory of Culture Change. London (US): Univ of Illinois Pr. 

Syamsul, R. (2014). Menggali Kearifan Lokal Budaya KeIndonesia Kita. 

Thamrin, H. (2018). Antropologi Melayu. Yogyakarta: Kalimedia. 
 

Waspodo, S., Larasati, C. E., Amir, S., Hilyana, S., & Astriana, B. H. (2022). 

Pengelolaan Sumber Daya Pesisir dan Pulau-pulau Kecil Melalui 

Penguatan Kearifan Lokal dan Pranata Sosial Masyarakat Nelayan Gili 

Air, Kabupaten Lombok Utara. Jurnal Pengabdian Perikanan Indonesia, 

1-6. 

Widodo, & Charles. (2006). Masyarakat Nelayan. Jakarta: Gramedika Pustaka. 


